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Harakatuna.com  –  Menikah  adalah  sunah  Rasulullah.  Dalam  suatu  hadis
dikatakan  bahwa orang yang tidak  menikah  maka  bukan termasuk  golongan
Rasulullah. Menikah selain karena fitrah dan memperoleh ketenteraman hidup
juga karena menghindari datangnya fitnah-fitnah. Dan ketika hendak menikah,
maka lebih baik memilih perawan atau yang janda

Perlu dicermati, pada hakikatnya menikah adalah soal kenyamanan dan pilihan
hidup.  Tidak  ada  yang  salah  apakah  memilih  perawan  atau  janda,  asalkan
pernikahan itu membawa kemaslahatan dan kebaikan. Namun demikian, apabila
orang yang baru pertama kali menikah, Rasulullah menganjurkan untuk memilih
yang perawan dan kalau perempuan memilih yang perjaka

Dalam hadisnya Rasulullah bersabda

علَيم بِالابارِ فَانَّهن اعذَب افْواها وانْتَق ارحاما وارض بِالْيسيرِ

Artinya: “Hendaklah kalian menikah dengan gadis perawan karena mereka lebih
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segar baunya, lebih banyak anaknya (subur), dan lebih rela dengan yang sedikit /
qanaah”. (H.R. Baihaqi)

Dalam hadis ini, Rasulullah dengan amat jelas bagi yang hendak menikah untuk
pertama kalinya untuk memilih gadis yang perawan, Alasnya kata Rasulullah,
baunya lebih segar, subur dan rela dengan yang sedikit.

Dalam hadis yang lain, ketika memilih yang masih perawan, maka bisa diajak
untuk bermain-main dan menikmati kesenangan hidup. Rasulullah bersabda

عن جابر بن عبد اله قال: قال ل رسول اله صل اله عليه وسلم: أتزوجت. قلت: نعم. قال: برا أم ثيبا.
فقلت: ثيبا. قال: أفلا برا تلاعبها وتلاعبك

Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, ia berkata: Rasulullah bertanya
padaku: Apakah engkau sudah kawin? Saya menjawab: Benar, saya sudah kawin.
Beliau bertanya: perawan atau janda? Lalu saya menjawab: janda. Beliau berkata:
Kenapa tidak dengan perawan, engkau kan bisa bermain-main dengannya dan dia
juga bisa bermain-main denganmu?!.

Walhasil walaupun menikah itu tentang kecocokan dan kenyamanan, mau janda
atau perawan asalkan bisa membawa kemaslahatan dan kebahagiaan tidaklah
mengapa.  Dan tidak  ada  pula  larangan dalam agama untuk  menikahi  janda.
Namun demikian, dalam konteks pada umumnya Rasulullah menganjurkan untuk
memilih yang perawan atau perjaka. Wallahu A’lam


